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KARAKTERISTIK AQIDAH ISLAM 

Pendahuluan 

Aqidah merupakan pondasi utama dalam bangunan Islam. Seluruh aspek ajaran Islam, baik 

ibadah, akhlak, muamalah, maupun dakwah, berpijak di atas kualitas aqidah seorang muslim. 

Oleh karena itu, para ulama menyebut aqidah sebagai salah satu dari ushul ad-din (pokok agama), 

sebab seluruh amal hanya bernilai apabila dibangun di atas keimanan yang benar. Sebaliknya, 

rusaknya aqidah akan menggugurkan seluruh amal, betapapun besar dan banyaknya amal 

tersebut. 

Allah swt. Berfirman: 

وْنَنَّ مِنَ ا
ُ
تَك

َ
كَ وَل

ُ
يَحْبَطَنَّ عَمَل

َ
تَ ل

ْ
شْركَ

َ
ىِٕنْ ا

َ
ذِيْنَ مِنْ قَبْلِكََۚ ل

َّ
ى ال

َ
يْكَ وَاِل

َ
وْحِيَ اِل

ُ
قَدْ ا

َ
سِرِيْنَ وَل خٰ

ْ
 ل

“Sungguh, benar-benar telah diwahyukan kepadamu dan kepada orang-orang (para nabi) 

sebelummu, “Sungguh, jika engkau mempersekutukan (Allah), niscaya akan gugurlah amalmu 

dan tentulah engkau termasuk orang-orang yang rugi.” (QS. Az-Zumar: 65) 

Ayat ini menunjukkan bahwa persoalan pertama yang harus dibangun dalam diri seorang muslim 

bukanlah banyaknya amal, melainkan lurusnya keyakinan. Amal ibarat bangunan, sedangkan 

aqidah adalah fondasinya. Bangunan yang megah tidak akan bertahan apabila didirikan di atas 

fondasi yang rapuh. Demikian pula kehidupan seorang muslim, tidak akan mencapai tujuan 

hakikinya apabila tidak dibangun di atas aqidah tauhid. 



Realitas sejarah para nabi juga memperlihatkan bahwa pembinaan aqidah selalu menjadi 

prioritas utama dakwah. Selama kurang lebih tiga belas tahun di Makkah, Rasulullah saw. 

memusatkan perhatian pada penanaman tauhid, keimanan kepada hari akhir, dan pembentukan 

cara pandang Islam terhadap kehidupan. Syariat yang mengatur ibadah, muamalah, dan hukum-

hukum sosial baru diturunkan secara bertahap setelah aqidah para sahabat mengakar kuat. Hal 

ini mengandung pelajaran bahwa perubahan perilaku tidak akan bertahan lama apabila tidak 

didahului oleh perubahan keyakinan. 

Dalam konteks kehidupan modern, urgensi memahami aqidah semakin besar. Arus globalisasi 

informasi membawa berbagai ideologi dan pandangan hidup yang sering kali bertentangan 

dengan prinsip-prinsip Islam. Sekularisme memisahkan agama dari kehidupan publik, liberalisme 

menjadikan kebebasan individu sebagai ukuran utama kebenaran, materialisme menganggap 

materi sebagai satu-satunya realitas, sedangkan relativisme menolak adanya kebenaran yang 

bersifat mutlak. Semua pemikiran tersebut secara langsung maupun tidak langsung memengaruhi 

cara berpikir umat Islam. 

Di sinilah pentingnya memahami karakteristik aqidah Islam (khasha'ish al-'aqidah al-Islamiyyah). 

Karakteristik ini menunjukkan keunggulan aqidah Islam dibandingkan sistem keyakinan lain, 

sekaligus menjadi dasar bagi seorang muslim untuk tetap kokoh dalam menghadapi berbagai 

tantangan zaman. Para ulama menjelaskan bahwa aqidah Islam memiliki beberapa karakter 

utama, yaitu bersumber dari Allah (rabbaniyyah), sesuai dengan fitrah manusia (fiṭriyyah), jelas 

(wudhuḥ), mudah (yusr), moderat (wasathiyyah), tetap (tsabat), menyeluruh dan universal 

(syumul wa 'umum), serta menghormati akal manusia. 

Karakteristik-karakteristik tersebut bukanlah konsep yang berdiri sendiri, melainkan saling 

melengkapi dan membentuk sistem keyakinan yang utuh. Aqidah Islam tidak hanya benar secara 

teologis, tetapi juga sesuai dengan kebutuhan psikologis, intelektual, dan sosial manusia. Oleh 

karena itu, mempelajari karakteristik aqidah bukan sekadar memperkaya pengetahuan, 

melainkan memperkokoh keimanan dan meningkatkan kesiapan seorang muslim dalam 

mengamalkan serta mendakwahkan Islam. 

 



A. Rabbaniyyah (الربانية): Aqidah yang Bersumber dari Allah 

Ini karakteristik paling mendasar dari aqidah Islam. Yang dimaksud dengan rabbaniyyah 

adalah seluruh ajaran aqidah bersumber dari Allah swt. Aqidah Islam bukan hasil pemikiran 

manusia, bukan pula produk budaya atau pengalaman spiritual yang berkembang secara 

bertahap. Aqidah merupakan wahyu yang diturunkan Allah kepada para nabi dan rasul untuk 

menjadi pedoman hidup manusia. 

Prinsip ini membedakan Islam secara mendasar dari berbagai agama dan ideologi yang 

dibangun di atas spekulasi filosofis atau konstruksi sosial. Dalam sejarah pemikiran manusia, 

hampir semua sistem filsafat mengalami perubahan sesuai perkembangan zaman. Teori yang 

dianggap benar pada suatu masa sering kali ditinggalkan ketika muncul teori baru yang dinilai 

lebih sesuai. Sebaliknya, aqidah Islam tetap kokoh karena bersumber dari ilmu Allah Yang 

Mahasempurna dan tidak dibatasi oleh ruang maupun waktu. 

Allah swt. berfirman: 

مِيْنَ 
َ
عٰل

ْ
ُ رَبُّ ال مْرُُۗ تَبٰرَكَ اللّٰه

َ
ا
ْ
قُ وَال

ْ
ل خَ
ْ
هُ ال

َ
ا ل

َ
ل
َ
 ا

“Hanya milik-Nyalah segala penciptaan dan urusan. Maha Berlimpah anugerah Allah, Tuhan 

semesta alam.” (QS. Al-A'raf: 54) 

Ayat ini mengandung hubungan yang sangat logis antara penciptaan dan petunjuk. Allah yang 

menciptakan manusia tentu lebih mengetahui kebutuhan, kelemahan, serta tujuan hidup 

manusia daripada manusia itu sendiri. Karena itu, hanya Allah yang berhak menetapkan apa 

yang harus diyakini dan bagaimana manusia menjalani kehidupannya. 

Allah juga berfirman: 

بِيْرُ ࣖ  خَ
ْ
طِيْفُ ال

َّ
قَُۗ وَهُوَ الل

َ
مُ مَنْ خَل

َ
ا يَعْل

َ
ل
َ
 ا

“Apakah (pantas) Zat yang menciptakan itu tidak mengetahui, sedangkan Dia (juga) Maha 

Halus lagi Maha Mengetahui?” (QS. Al-Mulk: 14) 



Ayat ini menjadi landasan rasional bahwa wahyu merupakan sumber pengetahuan yang 

paling dapat dipercaya. Tidak ada seorang pun yang lebih memahami manusia selain 

Penciptanya sendiri. 

Rasulullah saw. bersabda: 

، وَسُنهةَ نبَيِِِهِ   .إِنِِّ قَدْ تَ ركَْتُ فِيكُمْ مَا إِنِ اعْتَصَمْتُمْ بِهِ فَ لَنْ تَضِلُّوا أبََدًا: كِتَابَ اللَّهِ

"Sesungguhnya aku telah meninggalkan kepada kalian sesuatu yang apabila kalian 

berpegang teguh kepadanya, maka kalian tidak akan pernah tersesat selama-lamanya, yaitu 

Kitab Allah dan Sunnah Nabi-Nya." (HR. Hakim) 

Hadis ini menegaskan bahwa sumber keyakinan seorang muslim hanya Al-Qur'an dan Sunnah. 

Keimanan tidak boleh dibangun di atas mimpi, ilham, tradisi, atau pendapat tokoh yang tidak 

memiliki landasan syar'i. 

Dalam kitab Ushul as-Sunnah Imam Ahmad bin Hanbal berkata: 

ُ عَليَْهِ وَسَلهمَ   .أُصُولُ السُّنهةِ عِنْدَنََ التهمَسُّكُ بِِاَ كَانَ عَليَْهِ أَصْحَابُ رَسُولِ اللَّهِ صَلهى اللَّه

"Pokok-pokok As-Sunnah (dasar-dasar agama) menurut kami adalah berpegang teguh 

kepada apa yang dipegang oleh para sahabat Rasulullah, semoga Allah melimpahkan 

shalawat dan salam kepadanya." 

Pernyataan ini menunjukkan bahwa pemahaman terhadap aqidah tidak cukup hanya merujuk 

kepada Al-Qur'an dan Sunnah secara tekstual, tetapi juga harus mengikuti pemahaman 

generasi sahabat sebagai generasi yang paling mengetahui maksud wahyu. 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah menjelaskan: 

ََاَ ابِ وَالِْ بَاَ ابِ وَكَْ،ِ نَلِكَ، مِنْ كِتَابِ اللَّهِ وَس          ُ  عْتِ يمَ ِ ِنِِ مْ، مِنَ اَِ لِمُونَ نَِ نهةِ  فَ يَأْخُذُ الْمُس          ْ

 .رَسُولِهِ، وَمَا ات هفَقَ عَليَْهِ سَلَفُ الْْمُهةِ وَأئَمِهتُ َ ا



"Kaum muslimin mengambil seluruh ajaran agama mereka, baik dalam masalah akidah 

(keyakinan), ibadah, maupun berbagai urusan agama lainnya, dari Kitab Allah, Sunnah Rasul-

Nya, serta dari apa yang telah menjadi kesepakatan generasi salaf umat ini dan para 

imamnya." 

Dari prinsip inilah para ulama ahlus sunnah wal jama’ah menetapkan bahwa aqidah bersifat 

tauqifiyyah; tidak boleh menetapkan satu pun perkara aqidah kecuali berdasarkan dalil yang 

sahih. 

Konsep tauqifiyyah mengandung makna bahwa manusia tidak memiliki kewenangan untuk 

menambah, mengurangi, atau merevisi pokok-pokok aqidah sesuai perkembangan zaman. 

Karakter rabbaniyyah memberikan kepastian dalam kehidupan seorang muslim. Berbeda 

dengan teori-teori filsafat yang terus mengalami perubahan, aqidah Islam memberikan 

jawaban yang pasti terhadap pertanyaan paling mendasar dalam kehidupan tentang siapa 

pencipta manusia, untuk apa manusia hidup, dan ke mana manusia akan kembali setelah 

kematian. 

Kepastian ini melahirkan ketenangan batin (ṭuma'ninah). Seorang muslim tidak mudah 

mengalami krisis identitas atau kehilangan arah hidup, karena seluruh orientasi kehidupannya 

berpijak pada wahyu Allah yang tidak mungkin salah. 

Selain itu, rabbaniyyah juga membentuk sikap tawadhu'. Seorang mukmin menyadari bahwa 

kemampuan akalnya sangat terbatas. Ia menggunakan akal untuk memahami wahyu, bukan 

untuk menghakimi wahyu. Sikap ini menjaga keseimbangan antara penggunaan rasio dan 

ketundukan kepada Allah. 

Implementasi karakteristik rabbaniyah dalam Kehidupan seorang muslim 

Karakter rabbaniyyah harus tercermin dalam sikap hidup seorang muslim. Pertama, ia 

menjadikan Al-Qur'an dan Sunnah sebagai rujukan utama dalam menentukan keyakinan, 

sikap, dan perilaku. Setiap pemikiran baru ditimbang berdasarkan dalil, bukan sebaliknya. 

Kedua, ia berhati-hati terhadap berbagai bentuk penyimpangan aqidah, seperti mempercayai 

ramalan, perdukunan, jimat, atau praktik-praktik yang mengandung unsur syirik. Semua 



bentuk keyakinan yang tidak memiliki dasar dari wahyu harus ditinggalkan, sekalipun telah 

menjadi tradisi masyarakat. 

Ketiga, dalam berdakwah seorang muslim tidak berusaha mengubah isi ajaran Islam agar 

sesuai dengan selera manusia. Yang harus disesuaikan adalah metode penyampaian, bukan 

substansi aqidah. Hikmah dalam berdakwah berarti menyampaikan kebenaran dengan cara 

yang bijaksana, bukan mengurangi atau mengaburkan kebenaran itu sendiri. 

Akhirnya, karakter rabbaniyyah melahirkan keyakinan bahwa kebahagiaan sejati hanya dapat 

diraih dengan mengikuti petunjuk Allah. Semakin dekat seseorang kepada wahyu, semakin 

jelas arah hidupnya. Sebaliknya, semakin jauh dari petunjuk Allah, semakin besar 

kemungkinan ia tersesat oleh hawa nafsu dan berbagai pemikiran yang menyesatkan. 

 

B. Fithriyyah (الفطرية): Aqidah yang Sesuai dengan Fitrah Manusia 

Yang dimaksud karakteritik aqidah Islam bersifat fithriyyah yaitu selaras dengan fitrah atau 

kodrat dasar manusia. Islam tidak memaksakan manusia untuk mempercayai sesuatu yang 

bertentangan dengan hakikat penciptaannya. Sebaliknya, aqidah Islam hadir untuk 

membimbing, menyempurnakan, dan mengarahkan fitrah manusia agar tetap berada di jalan 

yang benar. 

Secara bahasa, fiṭrah berasal dari kata  yang berarti menciptakan sesuatu dari (fathara)   فطر 

permulaan tanpa contoh sebelumnya. Dalam konteks manusia, fitrah adalah keadaan asli 

yang Allah tanamkan sejak seseorang dilahirkan, yaitu kesiapan untuk mengenal, mencintai, 

dan menyembah Allah semata. 

Konsep fitrah menunjukkan bahwa keimanan kepada Allah bukanlah sesuatu yang asing bagi 

manusia. Yang asing justru adalah kesyirikan dan pengingkaran terhadap Tuhan. Karena itu, 

dakwah Islam pada hakikatnya bukan menciptakan fitrah baru, melainkan mengembalikan 

manusia kepada fitrahnya yang telah tertutup oleh hawa nafsu, lingkungan, atau pemikiran 

yang menyimpang. 

Allah saw. berfirman: 



 ُۗ ِ قِ اللّٰه
ْ
ل  لِخَ

َ
ق دِيَْ ا تَبَْ

َ
َُۗ لَ َََ يْ

َ
ل َْ َلَ  َْ فَطَرَ الَََّ  ِ

َّ
ِ ال َُۗ فِطْرَلَلّٰ اللّٰه فَۗ يْ ِْ

َِ يْنِ  يِْ كَ لَِ  َََ ْْ قِمْ وَ
َ
َ ينُْ  فََ يِْ كَ الَ ذٰلَِ

مُوْنَُۙ 
َ
ا يَعْل

َ
َلِ ل ثَرَ الََّ

ْ
ك
َ
كِنَّ ا

ٰ
مُُۙ وَل قَيِْ

ْ
 ال

“Maka, hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Islam sesuai) fitrah (dari) Allah 

yang telah menciptakan manusia menurut (fitrah) itu. Tidak ada perubahan pada ciptaan 

Allah (tersebut). Itulah agama yang lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.” (QS. 

Ar-Rum: 30) 

Ayat ini menghubungkan secara langsung antara agama Islam dan fitrah manusia. Hal ini 

menunjukkan bahwa Islam bukanlah agama yang dipaksakan kepada manusia, tetapi agama 

yang paling sesuai dengan hakikat penciptaannya. 

Rasulullah saw. bersabda: 

سَانهِِ  رَانهِِ أَوْ يُُجَِِ  .كُلُّ مَوْلُوٍ  ِوُلَدُ عَلَى الْفِطْرَةِ، فأَبََ وَاهُ ُِ َ وَِِ انهِِ أَوْ ُِ نَصِِ

"Setiap anak dilahirkan di atas fitrah. Kedua orang tuanyalah yang kemudian menjadikannya 

Yahudi, Nasrani, atau Majusi." (HR. Bukhari dan Muslim) 

Hadis ini menegaskan bahwa penyimpangan aqidah bukan berasal dari fitrah manusia, tetapi 

dari pengaruh pendidikan, lingkungan, budaya, dan pemikiran yang diterimanya. 

Dalam kitab tafsirnya, Imam Ibnu Katsir ketika menafsirkan QS. Ar-Rum ayat 30 menjelaskan: 

ََ هُ عَلَى مَْ رفِتَِ هِ وَتَ وْ  ا، فَ َّن ههُ تَ  َ اطَ فَطرََ خَلْ ََ عَليَ ْ  َ حِي دِهِ، وَأنَ ههُ ََ  أَيْ: الزَمْ فِطْرَةَ اللَّهِ الهتِِ خَلَقَ الن ها

  .إِلَهَ كَْ،هُُ 

"Maksudnya, tetaplah berpegang pada fitrah Allah yang dengannya Dia telah menciptakan 

manusia. Sesungguhnya Allah menciptakan makhluk-Nya di atas fitrah untuk mengenal-Nya, 

mentauhidkan-Nya, dan meyakini bahwa tidak ada sesembahan yang berhak disembah selain 



Dia." Jadi, menurut beliau, fitrah merupakan kesiapan dasar manusia untuk mengakui bahwa 

tidak ada sesembahan yang berhak disembah selain Allah. 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah dalam kitab Majmu' al-Fatawa dan Dar' Ta'arudh al-'Aql wa an-

Naql juga menegaskan bahwa mengenal Allah (ma’rifatullah) dan mengakui keberadaan-Nya 

(wujudullah) merupakan perkara yang bersifat fitri dalam diri manusia. Namun, fitrah tersebut 

dapat tertutupi oleh syubhat, syahwat, atau pengaruh lingkungan. Karena itu, ketika manusia 

berada dalam keadaan sangat terdesak dan seluruh sebab-sebab duniawi terputus, fitrah 

tersebut kembali muncul sehingga ia secara spontan memohon pertolongan hanya kepada 

Allah. Hal ini beliau paparkan saat menerangkan maksud ayat: 

يْنَ  هُ اليِْ
َ
لِصِيْنَ ل َ مُخْ كِ دَعَوُا اللّٰه

ْ
ل ُۗ
ْ
ذَا رَكِبُوْا فِى ال َِ وْنَُۙ  ەَۚ فَ

ُ
بَرِْ اِذَا هُمْ يُشْركِ

ْ
ى ال

َ
مْ اِل َُ ى جه

َ
مََّ ن

َ
 فَل

“Apabila naik ke dalam bahtera, mereka berdoa kepada Allah dengan penuh rasa pengabdian 

(ikhlas) kepada-Nya. Akan tetapi, ketika Dia (Allah) menyelamatkan mereka sampai ke darat, 

tiba-tiba mereka (kembali) mempersekutukan (Allah).” (QS. Al-'Ankabut: 65) 

Karakter fithriyyah menjelaskan mengapa ajaran tauhid selalu mampu diterima oleh hati yang 

jernih. Dalam sejarah dakwah para nabi, penolakan terhadap tauhid bukan disebabkan oleh 

kelemahan ajaran itu sendiri, tetapi lebih banyak dipengaruhi oleh kepentingan, 

kesombongan, atau tradisi yang diwariskan secara turun-temurun. 

Al-Qur'an berkali-kali menggambarkan bahwa kaum musyrikin mengakui Allah sebagai 

Pencipta langit dan bumi, tetapi mereka tetap menyembah berhala karena mengikuti tradisi 

nenek moyang. Hal ini menunjukkan bahwa fitrah tauhid masih ada dalam diri mereka, tetapi 

tertutup oleh kebiasaan dan hawa nafsu. 

Dalam perspektif psikologi modern, manusia memiliki kebutuhan mendasar terhadap makna 

hidup, rasa aman, dan tujuan keberadaan. Aqidah Islam memenuhi kebutuhan tersebut 

secara utuh. Ia menjelaskan asal-usul manusia, tujuan hidupnya, dan tempat kembalinya 

setelah kematian. Karena itu, semakin jauh seseorang dari fitrah tauhid, semakin besar 

kemungkinan ia mengalami kekosongan spiritual, sekalipun memiliki kemajuan materi. 



Karakter fithriyyah mengajarkan bahwa dakwah harus dilakukan dengan membangkitkan 

fitrah manusia, bukan dengan paksaan. Seorang dai hendaknya mengajak manusia berpikir 

tentang penciptaan dirinya, nikmat Allah, serta tanda-tanda kekuasaan-Nya di alam semesta. 

Dalam pendidikan keluarga, orang tua berkewajiban menjaga fitrah anak melalui penanaman 

tauhid sejak dini. Anak-anak hendaknya diperkenalkan kepada Allah sebagai Rabb yang Maha 

Pengasih, bukan sekadar dikenalkan kepada hukum-hukum agama. Pendidikan aqidah yang 

sesuai fitrah akan melahirkan kecintaan kepada Allah sebelum tumbuhnya rasa takut kepada 

hukuman-Nya. 

Bagi seorang muslim, memahami karakter fithriyyah akan menumbuhkan optimisme dalam 

berdakwah. Setiap manusia pada hakikatnya memiliki potensi menerima kebenaran. Tugas 

seorang dai bukan menciptakan keimanan, melainkan membantu membersihkan penghalang 

yang menutupi fitrah tersebut. 

 

C. Wudhuh (الوضوح): Aqidah yang Jelas dan Terang 

Karakteristik wudhuh maksudnya aqidah Islam memiliki prinsip-prinsip yang jelas, terang, dan 

mudah dipahami. Islam tidak mengenal ajaran rahasia yang hanya boleh diketahui oleh 

kelompok tertentu, sebagaimana terdapat dalam sebagian aliran kebatinan atau filsafat 

esoteris. Pokok-pokok keimanan dijelaskan secara terbuka dalam Al-Qur'an dan Sunnah 

sehingga dapat dipahami oleh setiap muslim sesuai tingkat kemampuannya. 

Kejelasan ini merupakan bukti kasih sayang Allah kepada hamba-Nya. Seandainya jalan 

menuju keselamatan dibuat rumit dan penuh teka-teki, tentu sebagian besar manusia akan 

kesulitan mengenalnya. Namun Allah menjadikan prinsip-prinsip aqidah begitu jelas sehingga 

tidak menyisakan keraguan bagi siapa pun yang mencari kebenaran dengan hati yang jujur. 

Allah berfirman: 

 َ بِيْنف ا مُّ مْ نُوْرف
ُ
يْك

َ
َٓ اِل ََ

ْ
نْزَل

َ
مْ وَا

ُ
ك بِْ

نْ رَّ مْ بُرْهََنٌ مِْ
ُ
َلُ قَدْ جََۤءَك َ الََّ ََ يُّ

َ  يَٰٓ



“Wahai manusia, sesungguhnya telah sampai kepadamu bukti kebenaran (Nabi Muhammad 

dengan mukjizatnya) dari Tuhanmu dan telah Kami turunkan kepadamu cahaya yang terang 

benderang (Al-Qur’an).” (QS. An-Nisa': 174) 

Allah juga berfirman: 

ِ شَيْءٍ 
ْ

كُل ِ
ْ
كِتٰبَ تِبْيََنفَ ل

ْ
يْكَ ال

َ
ل َْ  َ ََ

ْ
ل  وَنَزَّ

“Kami turunkan Kitab (Al-Qur’an) kepadamu untuk menjelaskan segala sesuatu.” (QS. An-

Nahl: 89) 

Ayat-ayat tersebut menunjukkan bahwa Al-Qur'an diturunkan sebagai petunjuk yang 

menjelaskan hakikat keimanan secara gamblang. 

Rasulullah saw. bersabda: 

هَ هَالِك   َ ا بَ ْ دِي إِ لَُ ا كَنَ َ ارهَِا، ََ ِزَِِغُ عَن ْ  .تَ ركَْتُكُمْ عَلَى الْبَ يْضَاءِ، ليَ ْ

"Aku tinggalkan kalian di atas jalan yang putih bersih; malamnya bagaikan siangnya (sama-

sama terang). Tidak ada seorang pun yang menyimpang darinya sepeninggalku kecuali orang 

yang binasa." (HR. Ahmad dan Ibnu Majah) 

Hadis ini menggambarkan bahwa Islam adalah jalan yang terang, bukan jalan yang penuh 

misteri. 

Persoalan aqidah adalah sesuatu yang sudah jelas dan terang benderang dipahami oleh 

generasi pertama kaum muslimin. Karena itu, seperti ungkapan yang dinisbatkan kepada 

Imam Malik bin Anas, pemahaman aqidah umat Islam hanya akan baik jika kembali seperti 

pemahaman aqidah generasi awal. 

هَ بِِاَ صَلَحَ بِهِ أَوهلُُاَ  .لَنْ َِصْلُحَ آخِرُ هَذِهِ الْْمُهةِ إِ

"Generasi akhir umat ini tidak akan menjadi baik kecuali dengan apa yang telah menjadikan 

generasi pertamanya baik." 



Dengan kata lain, aqidah tidak memerlukan inovasi atau penambahan ajaran baru. Apa yang 

telah dijelaskan oleh Rasulullah saw. sudah cukup menjadi petunjuk hingga Hari Kiamat. 

Ibnu Mas'ud r.a. berkata: 

ََدْ كُفِيتُمْ  تَدِعُوا، فَ   .اتهبُِ وا وَََ تَ ب ْ

"Ikutilah (ajaran yang telah ada) dan janganlah berbuat bid'ah, karena sungguh kalian telah 

dicukupkan." (Diriwayatkan oleh Ad-Darimi dalam Sunan Ad-Darimi no. 211, dan Ath-

Thabarani dalam Al-Mu'jam Al-Kabir no. 8770).  

Kejelasan aqidah Islam memberikan kepastian dalam beragama. Seorang muslim tidak perlu 

mencari "ilmu rahasia" atau "tingkatan spiritual khusus" untuk mengenal Allah. Seluruh 

prinsip dasar keimanan telah dijelaskan secara terbuka melalui wahyu. 

Karakter wudhuh juga melindungi umat Islam dari penyimpangan. Banyak aliran sesat muncul 

karena mengklaim memiliki pengetahuan khusus yang tidak diketahui oleh kaum muslimin 

pada umumnya. Padahal Rasulullah saw. telah menyampaikan agama ini secara sempurna 

kepada seluruh umatnya. 

Di era digital, kejelasan aqidah menjadi benteng terhadap banjir informasi keagamaan yang 

tidak semuanya benar. Seorang muslim harus membiasakan diri merujuk kepada Al-Qur'an, 

Sunnah, dan penjelasan ulama yang terpercaya, bukan sekadar mengikuti opini yang viral di 

media sosial. 

Karakter wudhuh mendorong seorang muslim untuk mencintai ilmu yang bersumber dari 

dalil. Ia tidak mudah terpesona oleh ajaran yang dibungkus istilah-istilah rumit tetapi tidak 

memiliki landasan syar'i. 

Dalam berdakwah, prinsip ini mengajarkan pentingnya menyampaikan Islam dengan bahasa 

yang mudah dipahami masyarakat. Rasulullah saw. tidak menggunakan istilah yang 

membingungkan, tetapi menjelaskan aqidah dengan contoh-contoh yang dekat dengan 

kehidupan manusia. 



Selain itu, karakter wudhuh menumbuhkan keberanian untuk bertanya ketika belum 

memahami suatu persoalan agama. Islam tidak menghendaki umatnya mengikuti sesuatu 

secara taklid buta, tetapi mengajak mereka memahami keyakinannya berdasarkan ilmu yang 

jelas. Oleh karena itu, tradisi belajar kepada ulama dan melakukan tabayyun terhadap setiap 

informasi agama merupakan bagian dari implementasi karakter ini. 

 

D. Yusr (اليسر): Aqidah yang Mudah dan Tidak Memberatkan 

Karakteristik aqidah Islam yusr maksudnya mudah, sederhana, dan tidak memberatkan 

manusia. Kemudahan yang dimaksud bukan berarti meremehkan agama atau menghilangkan 

tuntutan syariat, tetapi menunjukkan bahwa ajaran Islam sesuai dengan kemampuan manusia 

dan tidak mengandung beban yang berada di luar batas kesanggupan mereka. 

Kemudahan merupakan salah satu manifestasi kasih sayang Allah kepada hamba-Nya. Allah 

yang menciptakan manusia mengetahui kelemahan, keterbatasan, dan dinamika 

kehidupannya. Oleh karena itu, syariat dan aqidah yang diturunkan-Nya tidak bertujuan 

menyulitkan, melainkan membimbing manusia menuju kebahagiaan dunia dan akhirat. 

Dalam konteks aqidah, kemudahan terlihat pada kesederhanaan konsep-konsep keimanan. 

Islam mengajarkan tauhid secara lugas, bahwa hanya Allah yang berhak disembah, 

Muhammad saw. adalah utusan-Nya, serta beriman kepada rukun iman yang enam. Tidak ada  

tingkatan kerohanian yang hanya dapat dicapai oleh kalangan tertentu, atau doktrin filosofis 

yang hanya dapat dipahami oleh kaum intelektual. Seorang anak kecil maupun seorang ulama 

dapat memahami inti aqidah Islam sesuai dengan tingkat pemahamannya. 

Allah swt. berfirman: 

عُسْرَ  
ْ
مُ ال

ُ
ا يُرِيْدُ بِك

َ
يُسْرَ وَل

ْ
مُ ال

ُ
ُ بِك  يُرِيْدُ اللّٰه

“Allah menghendaki kemudahan bagimu dan tidak menghendaki kesukaran.” (QS. Al-

Baqarah: 185) 

Allah juga berfirman: 



رجٍَ  َِ ينِ مِنْ  مْ فِي اليِْ
ُ
يْك

َ
ل َْ  

َ
عَق َْ  وَمََ 

"Dia tidak menjadikan untuk kalian kesempitan dalam agama." (QS. Al-Hajj: 78) 

Kedua ayat tersebut menunjukkan bahwa kemudahan merupakan prinsip umum dalam ajaran 

Islam. 

Rasulullah saw. bersabda: 

رُوا وَََ تُ نَ فِِرُوا رُوا، وَبَشِِ رُوا وَََ تُ َ سِِ  َِسِِ

"Permudahlah dan jangan mempersulit, berilah kabar gembira dan jangan membuat orang 

lari." (HR. Bukhari dan Muslim) 

Dalam hadis lain Rasululah saw. bersabda: 

 إِنه الدِِِنَ ُِسْر  

"Sesungguhnya agama ini mudah." (HR. Bukhari) 

Hadis-hadis tersebut tidak mengajarkan sikap menggampangkan agama, tetapi mengingatkan 

agar agama tidak disampaikan dengan cara yang menyulitkan atau menimbulkan kebencian 

terhadap Islam. 

Imam Asy-Syathibi dalam kitab Al-Muwafaqat menjelaskan bahwa seluruh syariat dibangun 

di atas prinsip mendatangkan kemaslahatan dan menghilangkan kesulitan. Menurut beliau, 

apabila suatu pemahaman agama justru membawa kepada kesempitan yang tidak 

dikehendaki syariat, maka perlu ditinjau kembali apakah pemahaman tersebut telah sesuai 

dengan tujuan syariat. 

Dalam kitab tafsir Taysir Al-Karim Ar-Rahman fi Tafsir Kalam Al-Mannan, Syaikh Abdurrahman 

As-Sa'di saat menafsirkan surat Al-Hajj ayat 78 menjelaskan bahwa seluruh syariat Islam 

dibangun di atas prinsip kemudahan, menghilangkan kesempitan, dan mewujudkan 

kemaslahatan bagi manusia. Oleh karena itu, baik dalam aspek aqidah, ibadah, maupun 



muamalah, ajaran Islam selalu selaras dengan fitrah manusia dan jauh dari kontradiksi serta 

beban yang tidak sanggup dipikul oleh manusia. 

Karakter yusr merupakan salah satu faktor yang menyebabkan Islam mudah diterima oleh 

berbagai bangsa dan budaya. Islam tidak mensyaratkan seseorang meninggalkan 

kemanusiaannya, melainkan mengarahkannya kepada jalan yang benar. 

Namun demikian, prinsip kemudahan sering disalahpahami. Sebagian orang menganggap 

bahwa kemudahan berarti bebas memilih ajaran yang paling ringan atau menyesuaikan 

agama dengan hawa nafsu. Padahal kemudahan dalam Islam selalu berada dalam koridor dalil 

syar'i. Apa yang Allah dan Rasul-Nya tetapkan tetap wajib dilaksanakan, meskipun terkadang 

menuntut pengorbanan. 

Kemudahan bukan berarti menghilangkan kewajiban, melainkan memberikan jalan yang 

realistis agar manusia mampu melaksanakan kewajiban tersebut sesuai dengan 

kemampuannya. 

Karena itu, seorang muslim hendaknya memahami agama dengan penuh keseimbangan. Ia 

tidak mempersulit dirinya dengan sikap berlebihan, tetapi juga tidak meremehkan syariat. 

Dalam berdakwah, seorang dai hendaknya mengikuti metode Rasulullah saw., yaitu 

menyampaikan Islam secara bertahap, bijaksana, dan memberikan harapan kepada mad'u 

(objek dakwahnya). Banyak orang menjauh dari agama bukan karena ajaran Islam sulit, 

melainkan karena cara penyampaiannya yang kurang tepat. 

Kemudahan juga tercermin dalam sikap toleran terhadap perbedaan pendapat pada masalah-

masalah ijtihadiyah. Seorang muslim tidak mudah menyalahkan saudaranya dalam persoalan 

yang memang menjadi ruang ijtihad para ulama. 

 

E. Wasathiyyah (الوسطية): Aqidah yang Moderat dan Seimbang 

Karakteristik wasathiyyah maksudnya keseimbangan dan sikap pertengahan. Islam 

menghindarkan umatnya dari dua sikap ekstrem, yaitu ifrath (berlebih-lebihan) dan tafrith 

(mengabaikan atau meremehkan). 



Konsep wasathiyyah bukan berarti mengambil jalan tengah melalui kompromi terhadap 

prinsip-prinsip agama, tetapi menempatkan segala sesuatu secara proporsional sesuai 

tuntunan wahyu. Moderasi dalam Islam bukanlah mencampurkan kebenaran dan kebatilan, 

melainkan menjalankan agama secara utuh tanpa sikap ekstrem. 

Allah swt. berfirman: 

َ ةف وَسَطف مَّ
ُ
مْ أ

ُ
كَ نَ

ْ
عَل َْ ذٰلِكَ 

َ
 وكَ

"Demikianlah Kami telah menjadikan kalian sebagai umat pertengahan." (QS. Al-Baqarah: 

143) 

Menurut Ibnu Katsir, makna ummatan wasathan adalah umat yang adil, terbaik, dan 

seimbang dalam seluruh aspek kehidupan. Termasuk dalam urusan aqidah. 

Rasulullah saw. bersabda: 

لَكُمُ الْغلُُوُّ فِ الدِِِنِ  اَ أَهْلَكَ مَنْ كَانَ قَ ب ْ كُمْ وَالْغلُُوه فِ الدِِِنِ، فَّنَّه  إِيَّه

"Jauhilah sikap berlebih-lebihan dalam agama, karena yang membinasakan umat-umat 

sebelum kalian adalah sikap berlebih-lebihan dalam agama." (HR. Ahmad dan An-Nasa'i) 

Hadis ini menjadi peringatan bahwa penyimpangan tidak hanya lahir karena meremehkan 

agama, tetapi juga karena berlebihan dalam memahaminya. 

Imam Asy-Syathibi dalam Al-Muwafaqat menjelaskan bahwa syariat Islam dibangun untuk 

mewujudkan kemaslahatan dan menghilangkan kesempitan. Oleh karena itu, syariat selalu 

mencerminkan keseimbangan serta terhindar dari sikap berlebihan maupun meremehkan. 

Beliau juga menegaskan bahwa memahami syariat harus dilakukan dengan menghimpun 

seluruh dalil yang berkaitan, karena syariat merupakan satu kesatuan yang saling 

menjelaskan, bukan dipahami melalui sebagian dalil sambil mengabaikan dalil yang lain. 

Syaikh Yusuf Al-Qaradhawi dalam kitab Khasha'ish Al-Islam Al-'Ammah di bab Wasathiyyah, 

menjelaskan bahwa wasathiyyah merupakan salah satu karakteristik utama Islam. Menurut 

beliau, wasathiyyah adalah keseimbangan antara dua sisi yang saling berhadapan, sehingga 



tidak ada satu sisi yang mendominasi dan menghilangkan sisi lainnya. Di antara bentuk 

keseimbangan tersebut adalah keseimbangan antara ruh dan materi, dunia dan akhirat, 

wahyu dan akal, serta antara hak individu dan kepentingan masyarakat. 

Dalam sejarah Islam, penyimpangan sering muncul karena hilangnya keseimbangan. 

Kelompok Khawarij, misalnya, cenderung berlebihan dalam memahami nash sehingga mudah 

mengkafirkan sesama muslim. Sebaliknya, sebagian kelompok lain terlalu longgar hingga 

mengabaikan prinsip-prinsip agama. 

Aqidah Islam mengajarkan keseimbangan antara rasa takut (khauf) dan harapan (raja'), antara 

tawakal dan ikhtiar, antara ibadah dan tanggung jawab sosial. Keseimbangan inilah yang 

menjadikan Islam mampu membangun individu yang saleh sekaligus masyarakat yang 

berkeadilan. 

Dalam konteks kekinian, wasathiyyah menjadi benteng terhadap dua kecenderungan yang 

sama-sama berbahaya, yaitu ekstremisme keagamaan yang keras dan intoleran, serta 

liberalisme yang menghilangkan batas-batas syariat atas nama kebebasan. 

Karakter wasathiyyah mendorong seorang muslim untuk menjalankan agama secara utuh 

tanpa sikap fanatik yang berlebihan. Ia bersungguh-sungguh dalam ibadah, tetapi tetap 

memenuhi hak keluarga, pekerjaan, dan masyarakat. 

Dalam berdakwah, seorang dai hendaknya menghindari pendekatan yang keras dan mudah 

menghakimi. Sebaliknya, ia juga tidak boleh mengorbankan prinsip-prinsip Islam demi 

memperoleh penerimaan masyarakat. 

Moderasi Islam juga tampak dalam sikap menghargai perbedaan pendapat pada persoalan 

cabang (furu') tanpa mengorbankan persatuan umat. 

 

F. Tsabat (الثبات): Aqidah yang Tetap dan Konsisten 

Yang dimaksud dengan karakteristik tsabat yaitu aqidah Islam bersifat tetap, kokoh, dan tidak 

berubah oleh perubahan zaman. Pokok-pokok aqidah Islam bersifat permanen sejak 

diturunkannya wahyu hingga Hari Kiamat. Keimanan kepada Allah, malaikat, kitab-kitab, rasul-



rasul, hari akhir, dan takdir tidak mengalami perubahan mengikuti perkembangan budaya 

atau peradaban manusia. 

Sifat tetap ini menunjukkan kesempurnaan wahyu. Berbeda dengan produk pemikiran 

manusia yang selalu direvisi, aqidah Islam tetap relevan karena bersumber dari Allah Yang 

Mahatahu. 

Allah swt. berfirman: 

 ِ  لِكَلِمََلِلّٰ اللَّّٰ
َ
ا تَبْدِيق

َ
 ل

"Tidak ada perubahan terhadap kalimat-kalimat Allah." (QS. Yunus: 64) 

Allah juga berfirman: 

مْ 
ُ
مْ دِينَك

ُ
ك
َ
تُ ل

ْ
مَل

ْ
ك
َ
يَوْمَ أ

ْ
 ال

"Pada hari ini telah Aku sempurnakan agama kalian." (QS. Al-Ma'idah: 3) 

Ayat ini menunjukkan bahwa kesempurnaan agama meniscayakan tidak adanya kebutuhan 

untuk menambah atau mengurangi pokok-pokok aqidah. 

Rasulullah saw. bersabda: 

 ََ تَ زَالُ طاَئفَِة  مِنْ أمُهتِِ ظاَهِرِِنَ عَلَى الْْقَِِ 

"Akan senantiasa ada segolongan dari umatku yang tetap teguh di atas kebenaran." (HR. 

Muslim) 

Hadis ini menunjukkan bahwa kebenaran aqidah akan tetap terjaga hingga akhir zaman. 

Dalam kitab Syarh Ushul I'tiqad Ahli As-Sunnah, Al-Lalika'i meriwayatkan bahwa seroang 

tabiut tabi’in yang menjadi Imam penduduk Syam bernama Abdurrahman bin 'Amr Al-Auza'i 

(wafat 157 H), berkata, 



ََوْمُ، وَقُلْ بِِاَ قاَلُوا، وكَُفه عَمها كَفُّوا عَنْهُ، وَاس  ْ  َُ وَقَفَ الْ نهةِ، وَقِفْ حَيْ كَ عَلَى الس  ُّ ْ نَ فْس  َ ِْ لُكْ اص  ْ

 .سَبيِلَ سَلَفِكَ الصهالِحِ؛ فَّنههُ َِسَُ كَ مَا وَسَِ ُ مْ 

"Tetapkanlah dirimu untuk berpegang teguh kepada Sunnah. Berhentilah pada batas tempat 

generasi terdahulu berhenti. Katakanlah apa yang mereka katakan, dan janganlah 

membicarakan perkara yang mereka diamkan. Tempuhlah jalan pendahulumu yang saleh, 

karena sesungguhnya apa yang mencukupi mereka akan mencukupimu pula." 

Ungkapan ini menggambarkan pentingnya istiqamah mengikuti jalan generasi salaf dalam 

masalah aqidah. 

Karakter tsabat bukan berarti Islam menolak perubahan sama sekali. Yang tetap adalah 

prinsip-prinsip aqidah, sedangkan penerapan syariat dalam urusan teknis dan 

kemasyarakatan dapat berkembang melalui ijtihad selama tidak bertentangan dengan dalil. 

Pembedaan antara prinsip yang tetap (tsawabit) dan perkara yang dapat berubah 

(mutaghayyirat) merupakan salah satu kunci dalam memahami dinamika Islam. Kesalahan 

membedakan keduanya dapat melahirkan dua sikap yang sama-sama keliru, yaitu 

membekukan seluruh aspek kehidupan atas nama menjaga agama, atau mengubah prinsip-

prinsip agama atas nama mengikuti perkembangan zaman. 

Seorang muslim harus memiliki istiqamah dalam menjaga aqidahnya, meskipun hidup di 

tengah lingkungan yang tidak mendukung. Perubahan sosial, tekanan budaya, atau 

perkembangan teknologi tidak boleh menggoyahkan keyakinannya kepada Allah dan ajaran 

Rasul-Nya. 

Karakter tsabat juga mendorong seorang dai untuk membina objek dakwahnya dengan 

prinsip yang kokoh, bukan sekadar mengikuti tren atau popularitas sesaat. Metode dakwah 

dapat berkembang sesuai kebutuhan zaman, tetapi prinsip-prinsip aqidah harus tetap dijaga 

sebagaimana diajarkan oleh Rasulullah saw. dan dipahami oleh generasi salaf. 

G. Syumul wa 'Umum (الشمول والعموم): Aqidah yang Menyeluruh dan Universal 



Karakteristik syumul wa 'umum maksudnya adalah aqidah Islam bersifat menyeluruh (syamil) 

dan universal ('amm). Menyeluruh berarti aqidah Islam menjadi landasan bagi seluruh 

dimensi kehidupan manusia, sedangkan universal berarti ajarannya berlaku bagi seluruh umat 

manusia tanpa dibatasi oleh suku, ras, bangsa, bahasa, maupun periode sejarah tertentu. 

Berbeda dengan pandangan yang memandang agama hanya sebagai urusan ritual atau 

hubungan pribadi antara manusia dan Tuhan, Islam memandang aqidah sebagai paradigma 

hidup (worldview) yang membentuk seluruh cara berpikir, cara bersikap, dan cara bertindak 

seorang muslim. Aqidah tidak berhenti pada pengakuan lisan atau keyakinan di dalam hati, 

tetapi menjadi sumber nilai yang mengarahkan seluruh aktivitas manusia. 

Karena itu, para ulama menjelaskan bahwa aqidah merupakan akar dari seluruh cabang 

syariat. Seluruh ibadah, akhlak, ekonomi, pendidikan, politik, keluarga, bahkan 

pengembangan ilmu pengetahuan memperoleh orientasi yang benar apabila dibangun di atas 

aqidah tauhid. 

Allah swt. berfirman: 

مِينَ 
َ
عََل

ْ
ِ رَبِْ ال ي للَِّّٰ َتِ سُكِي وَمَحْيََيَ وَمَََ

ُ
ي وَن اتِ

َ
 إِنَّ صَل

ْ
 قُق

"Katakanlah, sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidupku, dan matiku hanyalah untuk Allah, 

Tuhan seluruh alam." (QS. Al-An'am: 162) 

Ayat ini menunjukkan bahwa aqidah Islam tidak hanya mengatur ibadah ritual, tetapi seluruh 

perjalanan hidup manusia sejak lahir hingga meninggal dunia. 

Allah juga berfirman: 

ا ا وَنَذِيرف َلِ بَشِيرف ةف لِلنَّ افَّ
َ
ا ك

َّ
نََكَ إِل

ْ
رْسَل

َ
 وَمََ أ

"Kami tidak mengutus engkau melainkan kepada seluruh umat manusia sebagai pembawa 

kabar gembira dan pemberi peringatan." (QS. Saba': 28) 



Ayat ini menegaskan bahwa risalah Nabi Muhammad saw. bersifat universal, berbeda dengan 

risalah nabi-nabi sebelumnya yang diutus kepada kaum tertentu. 

Rasulullah saw. bersabda: 

َِ كَافهةً  َُ إِطَ قَ وْمِهِ خَاصهةً، وَبُِ ثْتُ إِطَ النها  َ  كَانَ النهبُِّ ُِ ب ْ

"Dahulu setiap nabi diutus khusus kepada kaumnya, sedangkan aku diutus kepada seluruh 

manusia." (HR. Bukhari dan Muslim) 

Hadis ini memperjelas bahwa Islam merupakan agama universal yang melampaui batas 

geografis dan etnis. 

يً ا  الِإسْلََمُ نظِاَم  شَامِل  َِ تَ نَاوَلُ مَظاَهِرَ الْْيََاةِ نَِ

"Islam adalah sistem yang menyeluruh yang mencakup seluruh aspek kehidupan." 

Kalimat ini bukan slogan, melainkan kesimpulan dari pemahaman terhadap Al-Qur'an dan 

Sunnah. Aqidah Islam melahirkan sistem nilai yang mengatur hubungan manusia dengan 

Allah, dirinya sendiri, sesama manusia, dan alam semesta. 

Imam Asy-Syathibi juga menjelaskan bahwa tujuan syariat (maqashid asy-syari'ah) mencakup 

seluruh kemaslahatan manusia, baik dalam urusan agama maupun kehidupan dunia. Hal ini 

menunjukkan bahwa aqidah tidak pernah memisahkan aspek spiritual dari aspek sosial. 

Karakter syumul wa 'umum membedakan Islam dari ideologi-ideologi modern yang 

cenderung parsial. Liberalisme menitikberatkan kebebasan individu, sosialisme menekankan 

pemerataan ekonomi, kapitalisme berorientasi pada pertumbuhan modal, sedangkan 

nasionalisme memusatkan perhatian pada identitas kebangsaan. Masing-masing hanya 

menjelaskan sebagian realitas kehidupan manusia. 

Islam menawarkan paradigma yang utuh. Aqidah tauhid tidak hanya menjawab pertanyaan 

tentang Tuhan, tetapi juga memberikan arah dalam pendidikan, ekonomi, politik, budaya, 

ilmu pengetahuan, dan hubungan antarbangsa. Dengan demikian, seorang muslim tidak 

mengalami dikotomi antara kehidupan agama dan kehidupan dunia. 



Kesadaran akan syumuliyyah juga melahirkan keseimbangan antara kesalehan pribadi dan 

tanggung jawab sosial. Seorang muslim tidak cukup hanya rajin beribadah, tetapi juga harus 

menjadi pribadi yang jujur, amanah, peduli terhadap keadilan, menjaga lingkungan, dan 

memberikan manfaat bagi masyarakat. 

Pemahaman terhadap karakter syumul wa 'umum mendorong seorang muslim untuk 

menjadikan aqidah sebagai dasar dalam setiap keputusan hidup. Ketika bekerja, ia bekerja 

karena amanah dari Allah. Ketika belajar, ia belajar sebagai bentuk ibadah. Ketika memimpin, 

ia memimpin dengan kesadaran bahwa kepemimpinan adalah tanggung jawab di hadapan 

Allah. 

Dalam dakwah dan tarbiyah, karakter ini mengingatkan bahwa pembinaan tidak boleh hanya 

berorientasi pada peningkatan ibadah ritual, tetapi juga harus membentuk karakter, 

kepemimpinan, kepedulian sosial, kemampuan berpikir, serta profesionalisme dalam 

menjalankan amanah kehidupan. 

 

H. Penghormatan dan Kesesuaian Aqidah Islam dengan Akal Manusia 

Aqidah Islam sangat menghormati akal manusia. Islam tidak memusuhi akal, tetapi juga tidak 

menuhankannya. Akal dipandang sebagai salah satu nikmat terbesar yang Allah anugerahkan 

kepada manusia untuk mengenal-Nya, memahami wahyu-Nya, dan mengambil pelajaran dari 

tanda-tanda kebesaran-Nya. 

Dalam pandangan Islam, hubungan antara wahyu dan akal bersifat harmonis. Wahyu 

memberikan petunjuk yang tidak dapat dijangkau oleh akal, terutama dalam perkara gaib, 

sedangkan akal berfungsi memahami, menghayati, dan mengamalkan petunjuk tersebut. 

Dengan demikian, akal bukanlah pesaing wahyu, melainkan mitra dalam memahami 

kebenaran. 

Al-Qur'an berulang kali mengajak manusia menggunakan akalnya. Allah swt. berfirman: 



دَ مَ  رَْ  بَعَْ
َ
ا
ْ
ِٖ الَ َۤءف فَيُهْي  بَِ َۤءِ مََ مََ  مِنَ الََََّ

ُ
م يَُ لِْ َ وَّ

مَمَعفَ َ وَّ وْففَ ََ  ََ بَرْ
ْ
مُ ال

ُ
ٖ  يُرِيْك يٰتَِ

ٰ
َُۗ اِنَّ فِيْ  وَمِنْ ا َََ وْتِ

وْنَ 
ُ
عْقِل قَوْمٍ يَّ ِ

ْ
يٰتٍ ل

ٰ
ا
َ
 ذٰلِكَ ل

“Di antara tanda-tanda (kebesaran dan kekuasaan)-Nya ialah bahwa Dia memperlihatkan 

kilat kepadamu untuk (menimbulkan) ketakutan dan harapan. Dia menurunkan air (hujan) 

dari langit, lalu dengannya Dia menghidupkan bumi setelah mati (kering).  Sesungguhnya 

pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang menggunakan 

akal.” (QS. Ar-Rum: 24) 

Allah juga berfirman: 

قُرْآنَ 
ْ
ا يَتَدَبَّرُونَ ال

َ
فَل

َ
 أ

"Tidakkah mereka mentadabburi Al-Qur'an?" (QS. Muhammad: 24) 

Selain itu, ungkapan seperti  
َ
ون

ُ
عْقِل

َ
 ت

َ
لَ

َ
ف
َ
  ,(?Tidakkah kalian berpikir)   أ

َ
ون

ُ
عْقِل

َ
مْ ت

ُ
ك

َّ
عَل

َ
 Agar kalian)   ل

menggunakan akal), dan  
َ
رُون

َّ
ك

َ
ف

َ
ت
َ
وْمٍ ي

َ
 diulang puluhan kali dalam (Bagi kaum yang berpikir)  لِق

Al-Qur'an. Hal ini menunjukkan bahwa Islam mendorong aktivitas berpikir, merenung, dan 

meneliti. 

Rasulullah saw. bersabda: 

 الْكَيِِسُ مَنْ َ انَ نَ فْسَهُ وَعَمِلَ لِمَا بَ ْ دَ الْمَوْبِ 

"Orang yang cerdas adalah orang yang mampu mengendalikan dirinya dan beramal untuk 

kehidupan setelah kematian." (HR. At-Tirmidzi) 

Hadis ini menunjukkan bahwa kecerdasan dalam Islam bukan hanya kecerdasan intelektual, 

tetapi kecerdasan yang dibimbing oleh iman dan kesadaran akan akhirat. 

Dalam kitab Dar'u Ta'arudh Al-'Aql Wa Al-Naql, Ibnu Taimiyah menyatakan kaidah yang sangat 

terkenal: 



َُولِ  َُولِ ََ ُِ َ ارِضُ صَحِيحَ الْمَْ   .صَحِيحُ الْمَن ْ

"Dalil wahyu yang sahih tidak mungkin bertentangan dengan akal yang sehat." 

Kaidah ini menjadi salah satu prinsip penting dalam epistemologi Islam. Jika tampak ada 

pertentangan antara wahyu dan akal, maka penyebabnya adalah pemahaman terhadap 

wahyu yang belum tepat atau penggunaan akal yang belum benar. 

Dalam kitab Majmu‘ Al-Fatawa, Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah mengibaratkan akal sebagai 

mata dan wahyu sebagai cahaya. Mata yang sehat memerlukan cahaya agar dapat melihat 

dengan benar. Analogi ini menunjukkan bahwa akal memerlukan bimbingan wahyu. Murid 

beliau, Ibnu Qayyim al-Jauziyyah dalam kitab Al-Wabilush Shayyib Wa Rafi'ul Kalimith 

Thayyib, mengembangkan gagasan tersebut dengan menjelaskan bahwa cahaya fitrah dan 

akal menjadi sempurna ketika dipadukan dengan cahaya wahyu. 

Di sepanjang sejarah pemikiran manusia muncul dua kecenderungan yang ekstrem. Kelompok 

rasionalis menganggap akal sebagai sumber kebenaran tertinggi sehingga wahyu harus 

ditafsirkan sesuai logika manusia. Sebaliknya, sebagian kelompok lain memandang bahwa 

penggunaan akal dalam memahami agama tidak diperlukan. 

Islam menolak kedua ekstrem tersebut. Akal memiliki kedudukan yang mulia, tetapi 

kemampuannya terbatas. Akal mampu memahami bahwa alam semesta memiliki Pencipta, 

tetapi tidak mampu mengetahui tata cara ibadah yang diridhai Allah tanpa petunjuk wahyu. 

Akal dapat mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi, tetapi tidak dapat menentukan 

sendiri standar mutlak tentang halal, haram, pahala, dosa, surga, dan neraka. 

Dengan demikian, Islam membangun keseimbangan antara keimanan dan rasionalitas. 

Seorang muslim didorong untuk berpikir kritis, meneliti, dan mengembangkan ilmu 

pengetahuan, tetapi tetap menjadikan wahyu sebagai sumber kebenaran tertinggi. 

Karakter ini mendorong seorang muslim untuk memiliki budaya belajar sepanjang hayat. 

Membaca, meneliti, berdiskusi, dan mengembangkan ilmu pengetahuan merupakan bagian 

dari ibadah apabila diniatkan untuk mencari keridhaan Allah. 



Di era informasi, seorang muslim juga dituntut menggunakan akalnya secara kritis dengan 

melakukan tabayyun sebelum menerima berita atau pendapat. Sikap mudah percaya 

terhadap hoaks, teori konspirasi tanpa bukti, atau klaim keagamaan yang tidak berdasar 

bertentangan dengan semangat Islam yang menghargai akal dan bukti. 

Bagi seorang dai, penghormatan terhadap akal berarti membiasakan objek dakwahnya 

bertanya, berdiskusi, dan memahami dalil secara mendalam. Tarbiyah tidak boleh hanya 

melahirkan pengikut yang patuh, tetapi juga kader yang memiliki pemahaman, keluasan 

wawasan, dan kemampuan menjelaskan Islam secara argumentatif. 

 

Penutup 

Karakteristik aqidah Islam menunjukkan bahwa Islam adalah agama yang sempurna dan sesuai 

dengan kebutuhan manusia sepanjang zaman. Aqidah Islam tidak lahir dari hasil perenungan 

filosofis atau kesepakatan sosial, melainkan berasal dari wahyu Allah Yang Mahatahu. Karena itu, 

ia memiliki karakter yang tidak dimiliki oleh sistem keyakinan buatan manusia. 

Karakter rabbaniyyah menegaskan bahwa sumber aqidah adalah Allah. Fithriyyah menunjukkan 

kesesuaiannya dengan kodrat manusia. Wudhuh menjadikan ajaran Islam mudah dipahami. Yusr 

membuktikan bahwa agama ini tidak dimaksudkan untuk memberatkan manusia. Wasathiyyah 

menjaga keseimbangan dari segala bentuk ekstremisme. Tsabat memastikan bahwa prinsip-

prinsip aqidah tetap relevan sepanjang zaman. Syumul wa 'umum menjadikan aqidah sebagai 

dasar seluruh aspek kehidupan dan berlaku untuk seluruh umat manusia. Sementara itu, 

penghormatan terhadap akal menunjukkan bahwa Islam merupakan agama yang 

menggabungkan keimanan dengan rasionalitas secara harmonis. 

Memahami karakteristik-karakteristik tersebut seharusnya tidak berhenti pada aspek 

pengetahuan. Tujuan utamanya adalah membentuk kepribadian muslim yang kokoh dalam 

keyakinan, luas dalam wawasan, lurus dalam berpikir, serta konsisten dalam mengamalkan ajaran 

Islam. Aqidah yang benar akan melahirkan akhlak yang mulia, ibadah yang ikhlas, semangat 

menuntut ilmu, kepedulian sosial, serta komitmen untuk mendakwahkan Islam dengan hikmah. 



Di tengah derasnya arus sekularisme, relativisme moral, dan berbagai ideologi kontemporer, 

pemahaman yang benar terhadap karakteristik aqidah Islam menjadi benteng yang menjaga 

identitas seorang muslim. Aqidah bukan hanya sesuatu yang diyakini, tetapi juga menjadi cara 

pandang (worldview) yang mengarahkan seluruh orientasi hidup menuju keridhaan Allah swt. 

 

Pertanyaan untuk diskusi: 

1. Mengapa seluruh nabi memulai dakwah mereka dengan memperbaiki aqidah sebelum 

membangun masyarakat?  

2. Apa perbedaan mendasar antara aqidah Islam yang bersifat rabbaniyyah dengan ideologi 

yang lahir dari pemikiran manusia? 

3. Bagaimana karakter fithriyyah dapat menjadi dasar pendekatan dakwah kepada 

masyarakat modern? 

4. Mengapa memahami wasathiyyah sangat penting untuk menghadapi ekstremisme dan 

liberalisme sekaligus?  

5. Bagaimana menerapkan prinsip tsabat tanpa menolak perubahan dalam urusan dunia 

(mutaghayyirat)?  

6. Mengapa seorang muslim harus menjadikan aqidah sebagai dasar dalam seluruh aktivitas 

kehidupannya?  

7. Bagaimana menjelaskan kepada seorang intelektual bahwa Islam menghormati akal, 

tetapi tidak menempatkannya di atas wahyu?  

8. Setelah mempelajari seluruh karakteristik aqidah Islam, perubahan apa yang perlu 

dilakukan dalam kehidupan pribadi, keluarga, dan aktivitas dakwah Anda? 

 

 


